Seminar Hari Air Sedunia 2005 Propinsi Lampung

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Kondisi Das Way Besai

Hasil monitoring debit dan tingkat sedimentasi di DAS Way Besai pada bulan Januari-
Februari 2005 menunjukkan bahwa besarnya alran dasar di DAS Way Besai adalah
sebesar 21.4 m3/detik dengan membawa sedimen sebesar 60 NTU atau sekitar 0.06 kg/m3
air (gambar 5).

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa setiap detiknya 1.286 kg atau sekitar 40.000
ton/tahun sedimen mengalir di dalam sungai menuju ke hilir. Apabila dihubungkan dengan
tingkat sedimentasi Dam PLTA Besai, sedimen tersebut akan mengendap di daerah Dam
PLTA yang memiliki luas sekitar 700 hektar dengan kecepatan sedimentasi sebesar 0.5
mm lumpur/tahun. Hal ini tidak akan menimbulkan permasalahan di Dam PLTA, tetapi
apabila terjadi banjir dan debit meningkat sampai 100 m3/detik, sedimen terangkut akan
mencapai 200 kali lipat lebih besar bila dibandingkan pada kondisi aliran dasar.
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Gambar 5. Hasil pengukuran debit dan kekeruhan di DAS Way Besay

2. Survey Permasalahan Air di Masyarakat

Dari hasil survey didapatkan bahwa sumber air yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat desa Simpangsari, terdiri dari 8 kategori; yaitu Sumur Pribadi, Sumur
keluarga/tetangga, Sumur Umum, Sungai, mata air, Pipa (PAM Swadaya), bak
penampungan umum dan Air Hujan (Tabel 1).
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Tabel 1. Sumber Air yang digun ikan dalam kehidupan schari-hari

S A JLl:jEfill N Persentase
o Rumah Tangga l'otal Responden
1. Sumur Pribadi ) 68 57
2. Sumur keluarg a/tetangga 40 33
3. Sumur umum - 3 3]
4. Sungai - - 26 Ly 1
5. Mataair | 25 21
6. Pipa - - Bl 43
7. Bak Penambungan umuni 2 2
18. Air hujan 29 24
|Total Responcen 120 100

Adanya perbedain katego<i ini terkait dengan jenis penggunaan air dalam kehidupan
sehari-hari. Eeriasarkan Fasil survey terlihat bahwa sumur pribadi digunakan hampir di
semua kegiata1 (minum, memasak, mandi dan juga mencuci) baik di musim hujan maupun
musim kemareu. S:dangken sumur keluarga/tetangga dan sumur umum hanya digunakan
untuk minum dan inemasax, hinya sebagian kecil masyarakat yang menggunakan untuk
mandi dan meacuci, terutara pida musim kemarau karena terkait dengan ketersediaan air
(berkurang).  Bagitu juga perggunaan air dari mata air, pada umumnya masyarakat
menggunakan untuk semua keg atan (tabel 2). Yang menarik dari hasil survey ini adalah
air yang bersumter dari sungai seik vang langsung maupun melalui pipa (PAM Swadaya),
ternyata masyéracat hanya sedikit vang berani menggunakan air tersebut untuk minum dan
memasak baik di musim hujan inaupun musim kemarau, masyarakat sebagian besar hanya
menggunakan air uituk mandi dan mencuci, walaupun masyarakat sudah mengeluarkan
biaya yang cubup besar untik ivran pembelian pipa, hal ini karena adanya masalah kualitas
dari air sungai terset ut.

Tabel 2. Sumb :r Air dan Penggunaan dalam kehidupan sehari-hari

SUMBER AIR Tl MUSIM HUJAN MUSIM KEMARAU
L Minum | Masak [Mandi| Cuci |Minum |Masak| Mandi | Cuci
I. Sumur Pribaci 68 | 66 | 67 | 57 | 50| 68 | 67 | 52 | a9
2. Sumur keluarza/tetengga | 40 : 33 37 22 16 36 36 14 13
3. Sumur umum _3 3 3 2 0 3 3 2 2
4. Sungai o 26| 0 0 [ 21 [25] o 0 25 | 26
5. Mata air - 25 | 15 15 22 21 20 20 25 25 _
6. Pipa o 51 10 12 43 48 13 15 47 50
7. Bak Penampungiun umum 2z 1 1 0 l 0 2
8. Air hujan 29 1 1 21 29 0 0 0 0

151




Seminar Hari Air Sedunia 2005 Propinsi Lampung

Masalah air yang dialami masyarakat desa Simpangsari selama ini bisa dilihat pada tabel
3, dar tabel tersebut menunjukkan bahwa sumber air dari sungai, baik dari sungaj
langsung maupun melalui pipa (PAM swadaya), ditemukan masalah yang cukup penting,
terutama pada musim hujan. Hampir semua responden yang menggunakan air dari sungaj
dan pipa mengatakan air mengalami kekeruhan pada musim hujan dan sebagian
mengalami masalah kulit (gatal sehabis mandi). Hal i terkait dengan pengeloalaan lahan
di sub DAS hulu yang belum dikelola dengan baik. Dari hasil monitoring air yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa tingkat sedimentasi sungai cukup tinggi pada musim hujan.
Begitu juga dari hasil uji bakteri E.coli yang telah dilakukan oleh Puskesmas Sumberjaya
(ibu Lilis) menunjukkan bahwa jumlah baktern yang terdeteksi di 100ml air dari PAM
swadaya masyarakat yang berasal dari sungar Way Petay tidak memenuhi syarat untuk air
minum.

Tingkat pengetahuan masyarakat desa Simpangsari tentang DAS (Daerah Aliran Sungai)
masih sangat rendah (tab. 4). Dari 120 responden yang diwawancara, hanya 15 responden
(12.5%) yang mengetahui tentang DAS, akan tetapi hampir semua responden tahu tentang
hutan(98.33%).

Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya sosialisasi pengetahuan tentang DAS di
tingkat masyarakat yang termasuk daerah hulu dari DAS Way Besai, yang sebetulnya
masyarakat ini berpeluang untuk menjaga dan mengelola DAS dengan baik, agar bisa
mengurangi banjir, tingkat kekeruhan air maupun kekeringan di daerah hilir. Sedangkan
persepsi masyarakat tentang fungsi hutan, masyarakat mengatakan bahwa adanya hutan
merupakan penyedia air, bisa mencegah erosi dan banjir (tabel 5).

Tabel 4. Pengetahuan Responden tentang DAS dan Hutan

Persepsi Responden Total Jumlah responden Dalam persen
tentang responden yang tahu (%
DAS (Daerah Aliran Sungai) 120 15 12.5
HUTAN 120 118 98.33

Tabel 5. Persepsi Responden tentang fungsi Hutan

Fungsi Hutan Jumlah %
Penyedia Air 51 4322
Mencegah Erosi 19 16.10
Mencegah Banjir 7 5.93
Penyedia Air,mencegah erosi&banjir 26 22.03
Kelestarian Lingkungan 4 3.39
Sejuk 3 254
SDA yg bisa dimanfaatkan 8 6.78
Total 118 100
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IV. SIMPULAN

Metode evaluasi DAS dari sungai lebih akurat dari pada pendekatan dari plot erosi,
tetapi masih diperlukan data selama 1 tahun.

2 Sedimen terangkut dari monitoring DAS lebih rendah daripada pendekatan USLE
atau  GUEST, yang memberikan hasil yang secara sistematik terlalu tinggi
(overestimast).

3 Dart hasil survey didadapatkan bahwa sumber air masyarakat yang terpenting adalah
dari sumur. Sedangkan sumber air dari sungai, baik langsung maupun melalui pipa
(PAM Swadaya) hanya sebagian kecil masyarakat yang berani menggunakan untuk
minum maupun memasak, hal ini karena adanya masalah dari kualitas air dari sungai
tersebut.

4 Tingkat pengestahuan masyarakat tentang DAS (Daerah Aliran Sungai) masih sangat

rendah (12.5%). Sedangkan pengetahuan tentang hutan sangat tinggi (98.3%).
Persepsi masyarakat tentang fungsi hutan adalah hutan merupakan penyedia air,
dapat mencegah erosi dan banjir.

V. SARAN

Masih diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan fungsi DAS;
antara lain dengan melakukan kegiatan :

I. Pelatihan-pelatihan dan penyuluhan/sosialisasi kepada masyarakat tentang fungsi
DAS

2. Monitoring air secara mandiri

[¥5]

Untuk pelestarian fungsi DAS, tidak hanya melalui peningkatan jumlah dari pohon
yang ditanam, tetapi harus diperhatikan juga kualitas dari pengelolaan lahan.
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